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mengetahui makna fujuan, dipergunakan pronomina penanya ke
mana atau apa sebagai alat pengetes. Melalui kedua bentuk prono-
mina penanya itu, apa yang menjadi tujuan dapat diketahui, seperti
pada contoh berikut ini.

M)
)
3)
)
(5)
©)

)
®)

)

Pendahulu-pendahulu kita / . .. / telah memberikan segala-
galanya kepada kita semua.

Dia sepenuhnya berkarya buat seni.

Yang sudah baik akan kita buat lebih baik.

Kita harus menyerahkan sesuatu wuntuk memperoleh
sesuatu.

Berbagai usaha selalu kita arahkan untuk menaikkan
pendapatan dan tingkat kesejahteraan perajin.

Kita tidak mengetahui batas harga bagi perkembangan
sains dan teknologi.

Membangun sesuatu yang merupakan problem bagi sains.
Meningkatnya kompleksitas, otomatisasi, spesialisasi, serta
sains demi untuk sains.

Melalui biologi, biokimia, dan biofisika, akhirnya mereka
mengharapkan sampai ke masalah-inasalah asal-usul
kehidupan.

4. Kepentingan

Untuk menyatakan makna kepentingan atau hal yang dipenting-
kan, ditandai pemakaian preposisinya. Makna kepentingan itu sendiri
dapat dites dengan pronomina penanya apa, misalnya, apa kepenting-
an? Agar pertanyaan itu dapat terjawab, kehadiran preposisi diperlu-
kan sehingga bentuk yang mengikuti preposisi dapat diasumsikan
sebagai jawaban atas kepentingan, seperti contoh berikut ini.

M)
(2)

3)
“4)

Sampah bisa pula didaur ulang untuk bahan produksi.
Kita mempunyai cadangan devisa yang cukup besar untuk
memenuhi kebutuhan impor kita. (PDK/8/1985/28)
Berbagai usaha selalu kita arahkan wuntuk menaikkan
perajin. (PDK/1985/19)

Tubuh hanya demi pertumbuhan saja tidak dapat diper-
tahankan. (STH/1985/?7)

Kalau ditanyakan permulaan kalimat sebelum preposisi pada kalimat
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(1 — 4) dengan pertanyaan Apa kepentingan, maka bentuk yang
mengikuti preposisi untuk pada (1 — 3) dan demi pada (4) itulah
yang menjadi kepentingannya. Jadi, untuk menyatakan makna
kepentingan, dapatlah dinyatakan bahwa bentuk-bentuk yang di
sebelah kiri preposisi merupakan sebab kepentingan pada bentuk
yang di sebelah kanan.

5. Penerima

Makna yang terakhir yang menyatakan makna sebab-maksud
adalah menyatakan penerima. Biasanya penerima yang dimaksud
mengacu kepada insan, yaitu orang yang menerima (mendapat atau
memperoleh sesuatu), seperti contoh berikut ini.
(1) Rumah itu dibeli untuk orang tuanya.
(2) Pendidikan dan latihan keterampilan untuk tenaga kerja.
(3) Forum untuk para intelektual.
(4) Proses regenerasi dari generasi 1945 kepada Generasi
Penerus.

(5) Rasa terima kasih dan penghargaan yang sama perlu saya
sampaikan kepada pemimpin-pemimpin masyarakat
lainnya.

Untuk menyatakan makna penerima pada kalimat (1—5), dapat dites
penggunaan pronomina penanya sigpa. Melalui pronomina penanya
siapa, akan jelas terlihat orang yang menerima (kepada atau untuk
siapa diberikan). Dengan demikian, pertanyaan untuk siapa atau
kepada siapa dan bentuk-bentuk sebelum preposisi pada kalimat
(1 — 5) diberikan jawabannya adalah pada bentuk-bentuk di sebelah
kanan preposisi sebagai penerima. Jadi, preposisi yang menyatakan
makna penerima hanya ditandai oleh preposisi tunggal untuk dan
kepada.

5.5. Menyatakan Cara—Sarana—Pelaku

Frase berpreposisi dapat juta menyatakan makna cara, sarana,
dan pelaku. Ketiga submakna tersebut selalu ditandai pemakaian
preposisi, Kadangkala ada jenis preposisi tertentu yang dapat me-
nandai adanya submakna. Akan tetapi, itu tergantung pada informasi
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kalimat. Dalam telaah berikut akan dijelaskan satu per satu ketiga
makna itu sesuai dengan aplikasi pemakaian preposisi.

1. Cara

Preposisi yang menyatakan makna atau jalan (aturan atau sis-
tem), serta melakukan (berbuat) sesuatu tampak pada contoh berikut.

(1) Dengan demikian, secara lambat laun sains memasuki era
_revolusi kedua.
(2) Efisiensi dalam sistem perekonomian Indonesia dapat
ditingkatkan secara nyata.
(3) Kita melihat adanya kenyataan yang mencolok yang patut
kita teliti dengan saksama.
(4) Masing-masing kesusastraan ini disajikan dalam bahasa
daerah tersendiri sesuai dengan tradisi masing-masing
(5) Pada tingkat energi lebih rendah terjadi evolusi planeter
seperti yang terjadi pada planet bumi.

Pada (1—4) preposisi secara dan dengan penekanan maknanya ter-
fokus pada bentuk yang mengikuti preposisi tersebut. Preposisi
seperti pada (5) ditandai oleh verba transitif ferjadi yang dianggap
sebagai makna yang menyatakan persamaan cara. Dengan demikian,
proses terjadinya makna cara pada subjek ditandai oleh bentuk-
bentuk yang mengikuti preposisi. Biasanya bentuk-bentuk yang
mengikuti preposisi, khusus yang menyatakan makna cara, adalah
berkategori nomina.

2. Alat

Preposisi dapat juga dipakai untuk menyatakan makna alat atau
yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu serta untuk mencapai mak-
sud. Preposisi yang dipakai untuk menyatakan makna alat ini ter-
batas pada preposisi dengan, seperti contoh berikut ini.

(1) Keadaan kuantum dalam fisika musnah jika diamati dengan

peralatan yang tajam.
(2) Tuan-tuan akan diluncurkan dengan tali.
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(3) Dia memandang kedatanganku dengan mata tak berkedip
seperti menantang.

(4) Mo.nentum pembangunan yang dikaitkan dengan sasaran
operasional.

(5) Kota bisa dimulai dengan memperbanyak sarana yang
merangsang kehidupan kesenian.

Pada (1-3) preposisi dengan yang menyatakan alat diikuti oleh
nomina, misalnya, peralatan, tali, dan mata. Jika dilihat dari ke-
gunaan nomina yang mengikuti preposisi dengan, dapat diasumsi-:
kan alat yang dipakai untuk mengerjakan apa yang terjadi pada
subjek. Lain halnya dengan preposisi dengan pada (4) dan (5) bahwa
bentuk-bentuk di sebelah kanannya merupakan pencapaian maksud.
Setelah mengamati keberadaan preposisi dengan pada kalimat (1-5),
terlihat kemayoritasan verba di sebelah kiri preposisi itu.

3. Wahana

Makna yang menyatakan wahana yang mengacu pada sarana
transportasi (pengangkutan) dapat ditandai oleh pemakaian preposisi
dengan, seperti contoh berikut ini.

(1) Dia akan merencanakan ke Cain Ranh dan Pleiku untuk

tiga hari dengan pesawat yang paling pagi(?)

(2) Ayah pergi ke Medan dengan naik bus.

(3) Dengan mobilnya kita pergi

Dengan yang diikuti nomina pada (1—3) cenderung mengacu pada
wahana yang menyatakan alat transportasi.

4. Bahan

Makna yang menyatakan bahan yang mengacu pada barang yang
akan dibuat menjadi barang lain dapat ditandai dengan pemakaian
preposisi, seperti contoh berikut ini.

(1) Kue itu dibuat dengan mentega dan tepung terigu.
(2) Eksperimen Taufik Ismail dalam sajak Malam Sebelum
Badai” berbeda dari percobaan Darmanto.
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(3) Perkembangan dari zat elementer hingga ke zat majemuk.

Preposisi dengan dan dari pada kalimat (1 — 3) dapat menyatakan
makna bahan, seperti kue pada (1) yang dibuat dari mentega dan
tepung terigu. Begitu juga eksperimen sajak dan perkembangan zat
majemuk pada (2) dan (3) bahannya ditandai oleh pemakaian
preposisi dari dengan bentuk yang mengikutinya, yaitu nomina
percobaan Darmanto dan zat elementer.

(5) Pelaku

Sebagai subbagian makna terakhir yang menyatakan makna
cara sarana pelaku adalah pelaku. Untuk menyatakan makna ini,
ditandai oleh pemakaian preposisi, seperti contoh berikut ini.

(1) Sebagaimana diketahui, era ini dirintis oleh Isaac Newton.

(2) Inti bumi diperhitungkan melalui perhitungan oles Wiechrt

di tahun 1897.

(3) Perkembangan sains dari era ini dipelopori oleh sarjana-

sarjana besar.

(4) Deskripsi teoretis mengenai kemagnitan dan kelistrikan

dikembangkan oleh Marwell.

Pada kalimat (1—4) bentuk-bentuk yang mengikuti preposisi oleh
adalah pelaku (orang yang melakukan perbuatan) pada subjek,
misalnya, era ini, inti bumi, perkembangan sains, dan kemagnetikan.
Jika dilihat dari keberadaan preposisi yang mengikuti verba, ben-
tuk-bentuk yang mengikuti preposisi itu dapat dinyatakan sebagai
objek.

5.6 Menyatakan Kesertaan—Perlawanan

Makna yang menyatakan kesertaan (perihal ikut) dan perlawan-
an (yang berlawanan) dapat juga ditandai dengan pemakaian prepo-
sisi . Realisasi pemakaian preposisi yang menyatakan makna itu dapat
diaplikasikan. Aplikasi pemakaian preposisi akan memperlihatkan
makha apa yang direferensi, misalnya, kesertaan atau perlawanan,
seperti contoh berikut ini.



61

(1) Anak Champa itu memang mulai berani dengan aku.
(2) Andi pergi dengan Lusi.

(3) Tanpa kau, saya tidak ikut.

(4) Ayah ke kantor tanpa mengendarai mobil.

(5) Saya pergi bersama dia.

(6) Kita harus pergi bersama mereka.

Pada kalimat (I — 6) ada tiga preposisi tunggal yang dapat menya-
takan makna kesertaan, yaitu preposisi dengan pada (1-2), tanpa
pada (3—4), dan bersama pada (5—6). Dengan demikian, ada tiga
jenis preposisi yang dapat menyatakan makna kesertaan, yaitu
preposisi dengan, tanpa, dan bersama. Selain itu, preposisi dengan
dan bersama yang menyatakan makna kesertaan cenderung diikuti
oleh nomina bernyawa, sedangkan preposisi fanpa dapat diikuti
nomina bernyawa atau verba, seperti pada (3) dan (4).

Selain Kketiga preposisi tunggal dengan, tanpa, dan bersama
yang dapat menyatakan makna kesertaan, masih ada lagi jenis prepo-
sisi yang mendukung makna itu, yaitu preposisi tunggal beserta dan
sama, seperti pada contoh berikut.

(1) Dia belajar beserta teman-temannya.
(2) Kami makan siang beserta undangan.
(3) Sama perginya dengan saya.

(4) Mereka sama belajar di rumah.

Kedua preposisi tunggal beserta pada (1—2) dan sama pada (3—4)
dapat juga menyatakan makna sertaan.

Preposisi dapat juga diaplikasikan untuk menandai makna
perlawanan. Bagaimana eksistensi preposisi untuk menyatakan mak-
na akan tampak pada contoh berikut,

(1) Penting para cendekiawan ’merakyat” menciutkan “gap’
atau jurang jargon antara cendekiawan dengan masyarakat.
(PEM/8/1988/30)

(2) Keabsahan dan batas antara kekuasaan negara dengan
kekuasaan gereja (agama). (PRM/aa/1982/7)

(3) Di tengah hutan jati udara agak lebih terang sedikit dari-
pada di antara pohon-pohon jati. (PRM/11/1982/2)
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(4) Kemungkinan kerja sama antara atasan langsung dengan
bawahan bisa dipatahkan. (WDP/6/1981/41)

(5) Perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat
Indonesia jauh lebih besar daripada perubahan-perubahan
yang terjadi dalam Kesusastraan Indonesia. (TB/1981/41)

(6) Di kota-kota pun fasilitas bidang kesusastraan dalam
kenyataannya tidak sebanding dengan jumlah penduduk-
nya. (TB/1981/43)

(7) Tanpa kuliah, Anda belum tentu jadi sarjana.

(8) Pesta itu tidak semarak fanpa jaipongan.

Pada kaliamt (1—8) terdapat kemajemukan preposisi, baik preposisi
tunggal maupun preposisi tunggal terpisah. ‘Pada (1 — 2) preposisi
antara . . . . . dengan termasuk preposisi tunggal terpisah. Preposisi
antara yang diikuti nomina bernyawa cendekiawan dan kekuasaan
negara serta preposisi dengan yang diikuti nomina abstrak
kekuasaan negara dan kekuasaan geraja dapat menunjukkan makna
perlawanan. Akan tetapi bentuk yang menandai perlawanan itu ada-
lah bentuk yang diapit oleh preposisi antara ... dengan beserta
bentuk yang di sebelah kanan preposisi dengan. Pada (3) bentuk yang
di sebelah kiri preposisi tunggal daripada, yaitu udara yang lebih te-
rang sedikit dan bentuk yang disebelah kanan preposisi majemuk
di antara, yaitu pohon/pohon jati adalah yang berlawanan akibat
dibatasi oleh gabungan preposisi tunggal daripada dan preposisi
majemuk di antara. Begitu juga halnya pada (5) preposisi tunggal
daripada dapat menyatakan makna perlawanan akibat adanya bentuk-
bentuk yang di sebelah kiri dan kanannya. Pada (6) preposisi tunggal
dengan dapat juga menyatakan makna perlawanan akibat ada
negasi di sebelah kirinya dan bentuk-bentuk di sebelah kanannya.
Pada (7) dan (8) jelas terlihat makna perlawanan yang ditandai
oleh preposisi tunggal tanpa.

5.7 Menyatakan Perihal

Makna perihal atau yang mengacu pada suatu peristiwa dapat
ditandai oleh proposisi. Untuk menyatakan makna perihal ini, tidak
terbatas pada suatu preposisi saja. Dalam contoh kalimat akan terli-
hat kemajemukan preposisi yang dapat mendukung makna perihal,
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seperti contoh berikut ini.

1

(2)

3)
)

(5)
(6)

Pada mulanya orang tidak berbicara tentang sains dan
teknologi, tetapi tentang sains dan keinsinyuran atau
teknik.

Diam-diam timbul keresahan mengenai pencemaran ling-
kungan.

Suatu filsafat tentang alam yang bersifat nornmaterialistik.
Laporan tentang fakta juga sebagian diwarnai oleh inter-
pretasi.

Untuk memberi sekadar gambaran mengenai begitu
beragamnya kecenderungan tematik.

Gaya gravitasi dan penelitian mengenai dinamika gerakan
benda-benda.

Pada kalimat (1—6) preposisi yang menyatakan makna perihal adalah
tentang dan mengenai.  Bentuk-bentuk yang mengikuti kedua
preposisi itu cenderung berbentuk nomina abstrak. Mengenai
peristiwa yang ditandai oleh preposisi itu lebih terfokus ke dalam
peristiwa yang di sebelah kanannya.



BAB VI
KESIMPULAN

Telaah preposisi dan frase berpreposisi yang sudah direalisasikan

memberikan beberapa kesimpulan. Dalam laporan ini kesimpulan
yang ditampakkan lebih difokuskan pada topik-topik yang lebih inti.
Statemen itu didasarkan atas pertimbangan bahwa kesimpulan yang
akan ditampakkan merupakan penyaringan inti penelaahan. Dengan
demikian, kesimpulan yang akan ditampakkan adalah sebagai beri-

kut.
1.

Pengertian preposisi dapat dinyatakan sebagai petanda pertalian
antara dua wujud, yakni pelengkap preposisi dan bagian lain
dalam kalimat. Frase berpreposisi adalah pengategorisasian yang
terdiri atas preposisi dan pelengkap preposisi yang dapat berupa
kata (frase) nomina, kata (frase) adjektiva, atau kata (frase)
verba. / Artinya, frase berpreposisi itu terbentuk berdasarkan
eksisténsi preposisi yang dapat diikuti oleh kategori lain, misal-
nya, nomina, adjektiva, atau verba. Selain itu, ada juga preposisi
yang dikategorisasikan sebagai preposisi yang dapat berhomo-
morf dengan Kkelas kata lain. Maksudnya, preposisi yang dapat
berhomomorf berelevansi degan apa yang disebut preposisi
marginal sebagai bagian jenis preposisi.

Preposisi dibatasi juga dengan kelas kata lain. Pembatasan itu
diperlukan untuk menghindari dualisme pengertian tentang
eksistensi preposisi. Jika dilihat dari kemajemukan, kadangkala
bentuk preposisi hampir bersamaan dengan kategori lain, misal-
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nya, dengan adverbial, konjungsi, atau verba. Setelah ditelaah
pembatasan itu, jelaslah kelihatan perbedaan preposisi dengan
ketiga kategori tersebut.

Preposisi tidak hanya terdiri dari satu jenis saja, tetapi terdiri
dari tiga jenis, yaitu preposisi tunggal, preposisi majemuk,
serta preposisi marginal. Ketiga jenis preposisi itu masih mempu-
nyai bagian-bagian lagi. Mengenai proses pembentukannya telah
ada dalam subtelaah jenis preposisi.

Jika ditinjau dari kemajemukan peristilahan mengenai prepo-
sisi, disimpulkan istilahnya menjadi preposisi saja , bukan kata
depan, perangkai, dan lain-lain.

. Frase berpreposisi dapat juga berfungsi sebagai nomina, kete-
rangan, pelengkap predikat, perakit kalimat (keterangan kali-
mat), dan predikat. Butir kalimat ini merupakan produk baru
tentang telaah preposisi dibandingkan dengan telaah preposisi
sebelumnya.

Makna preposisi tidak hanya menyatakan satu makna saja.
Bendasarkan hasil telaah, ditemukanlah makna preposisi menja-
di enamn bagian, yaitu menyatakan tempat, waktu, sebab-akibat,
cara, sarana, pelaku, kebersertaan dan perlawanan, serta perihal.
Keenam makna preposisi itu- masih mempunyai subbagian.

Dalam telaah preposisi dan frase berpreposisi ini makna tidak
ditelaah berdasarkan preposisi per preposisi, tetapi lebih ber-
orientasi pada telaah jenis makna. Dengan demikian, semua
jenis preposisi diklasifikasikan pada makna yang lebih relevan.
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DAFTAR LAMPIRAN DATA

Berita itu didengar lewat radio.(JE/10/1984)

Kita harus lewat jalan tol.

Bagi masyarakat kota, kebutuhan akan pelayanan umum jauh
lebih besar dibandingkan dengan masyarakat desa. (WDP/6/
1981/6)

Berkat kemajuan dalam bidang percetakan lebih banyak orang
dapat membaca buku atau karangan-karangan bermutu. (STH/
1985/7)

Kemarin mereka berdoa untuk memohon berkat dari Allah.

-'Yang sudah baik akan kita buat lebih baik. (PDK/8/1985/5)

Dia sepenuhnya berkarya buat seni. (TB/1981/3).

Dalam jangka 100 tahun akan meningkat jumlah penduduk
menjadi 2,7 kali. (TR/7/1984/14)

Sungai itu sangat dalam. .

Habibie berkata bahwa sains demi sains tak dapat toleransi
pada masa ini. (STH/1985/7)

Dia belajar sungguh-sungguh demi masa depannya.

Permulaan karangan ini berkenaan dengan pengertian masya-
rakat. (TB/1981/37)

Ibu pergi ke pasar dengan teman-temannya.

”Sindrom pembangunan‘ yang melanda negara-negara dunia
ketiga dalam dekade 1960—an dan 1970—an kingga Kini lewat
ideologi yang bernama “developmentalisme”. (PRM/11/1982/7)
Dia tidak mau belajar hingga teman-temannya membencinya.
Yang disebut fakta hanya timbul karena ada sains yang bersifat
objektif tanpa pamrih, (STH/1985/7)

Dia tidak kuliah karena kematian ayahnya, (TTBBBI/1989/
234)

Dalam tulisan ini sistem yang dipakai dalam arti umum, kecuali
kalau dinyatakan cara eksplisit kontrasnya dengan struktur.
(....K/1985/M)

Budi tidak akan lulus kecuali dia harus belajar lebih giat.

Mulai dari seminar sampai rubrik opini di surat kabar. (SH/9/
1985/2)
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Rudy belum sampai di rumah.

Kemampuan menulis dan membaca telah ada sejak 6.000 tahun
(STH/1985/?)

Dia tidak sekolah sejak ibunya meninggal.

Tekad kita untuk melaksanakan pembangunan sebagai penga-
laman Pancasila. (PDK/8/1985/32).

Bibi pergi ke pasar untuk membeli sayur.

Sains telah mepunyai sejarah selama 300 tahun. (STH/1985/?)
Dia tidak pernah datang ke rumah selama dia di Jakarta.

Dunia fisika mengenai apa yang disebut nukleon (Proton dan
neutron) dan elektron sebagai struktur elementer. (STH/1985/
7)

Tembakan itu mengenai kakinya.

Habibie tak henti-hentinya berkata bahwa sains demi sains tak
dapat toleransi pada masa ini mengingat begitu mendesak
persoalan-persoalan dan masalah-masalah yang dihadapi manusia
kini, terutama oleh riwayat negara berkembang(STH/1985/7)
Saya tetap mengingat dirimu walaupun tempat kita berjauhan.
Kita akan menuju kepada ABRI yang kecil, tetapi mempunyai
kekuatan yang efektif dan mampu didukung oleh keuangan
negara. (PDK/9/1985/15)

Mobil itu menuju ke mana?

Dari tahun ’45 hingga pengakuan kedaluatan menjelang akhir
tahun ’50 kita berjuang dalam .perang kemerdekaan. (PDK/
8/1985/9) '

Dia datang menjelang subuh.

Menurut hemat saya, tamu dunia ilmiah pada masa ini adalah
masalah hari depan manusia itu. (STH/1985/?)

Dia tidak pernah menurut perintah.

Kedua, kampung-kampung di dalam kota masih merupakan
kelompok rumah yang beraneka warna / . . . ./.

Mesin-mesin dalam pabrik pada awal abad ke—20 memang
sudah menakjubkan, namun /... . /.

Suatu kebudayaan dengan tradisi tulisan yang kuno dan yang
[ .. |/ tidaklah banyak ditemukan di luar daerah kebudaya-
an Indo—Eropa.

Penegasan kita mengenai pembangunan nasional sebagai penga-
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laman Pancasila / . . . ./. (PDK/8/1985/10)

Faust yang harus menggadaikan jiwa raganya kepada iblis
Demiilmu pengetahuan yang diperolehnya. (STH/1985/10)
Suatu filsafat tentang alam yang bersifat non materialistik
mau tidak mau harus mengindentifikasikan / . . . ./ (STH/
1985/7)

Kerusakan hutan tropika kita oleh Peladang yang pindah-pin-
dah selama seratus tahun lampau / . .. ./ (KMP/8/1985/7).
Proses itu sedang dan akan terus berlangsung, baik di kalangan
Generasi '45 sendiri maupun dari mereka yang tergolong pada
Generasi '45 kepada Generasi Penerus. (PDK/8/1985/10).
Fungsi sains menurut Einstein (Nolton, 1958, ialah meng-
koordinasikan semua pengalaman, manusia dan menempatkan-
nya ke dalam satu sistem yang logis (STH/1985/?).

Dengan demikian, maka interaksi horizontal berarti interaksi
antara q dan r pada lapisan B, Misalnya, jika terjadi persentuhan
kebudayaan . (PKM 91985/7)

Para cendekiawan kota sebagai warga kota tentulah tidak lepas
dari jangkauan Kitsch itu. (TB/1981/13).

Enrollment rates untuk sekolah dasar dapat dikatakan sangat
memuaskan di negara kita. (JE/10/1984/2).

Gambaran kasar yang akan disajikan ini tidak akan mencakup
pencerminan perkembangan masyarakat dalam karya-karya
sastra Indonesia. (TB/1981/33).

Hiburan di waktu senggang . (TB/1981/11)

Di hadapan kita masih ada masalah besar dan berat yang belum
terpecahkan secara mendasar sampai sekarang. (PDK/8/1985/
21).

Kemudian pada waktu itu, dia sepenuhnya berkarya buat seni.
(TB/1981/3).

Kemampuan menulis dan membaca telah ada sejak 6.000 tahun
(STH91985/7)

Untuk tahun 1976 jumlah para ilmuwan dan insinyur telah
mencapai 25.718.127 orang (Unesco, Statistical Yearbook,
1976), (STH/1985/7)

Perkembangan-perkembangan dari era ini banyak sekali mem-
pengaruhi kehidupan manusia modern. (STH/1985/?7)
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Andi belajar di sekolah

Lomba puisi di RW pun bisa diikuti hampir seratus orang.
(PRM/8/1988/35)

Ketika melangkah ke belakang, dia memandang ke balai-balai
tengah, BRC/?).

Mulai dari seminar sampai rubrik opini di surat-surat kabar,
(SH/9/1985/2).

Tergantung pada cuaca (PRM/8/1988/38)

Lukisan itu menggambarkan sebuah fragmen dari cerita
(TB/1981/1)

Tumbuh hanya demi pertumbuhan saja tidak dapat dipertahan-
kan lagi, (STH/1985/7)

Praktik mulai berpengaruh atas teori. Membangun sesuatu
yang merupakan problema bagi sains. (STH/1985/?7)

Jumlah AMS atau sekolah menengah atas belum sampai tujuh
buah dengan tak lebih dari 900 murid pribumi untuk seluruh
kepulauan Indonesia. (TB/1981/39).

Untuk menjelaskan hal itu di sini diberikan beberapa contoh.
(STH/1985/7)

Yang sudah baik akan kita buat lebih baik. (PDK/8/1985/5).
Apakah kecenderungan itu tidak berlawanan dengan hukum
termodinamika? (STH/1985/?)

Kesalahan itu terjadi secara tidak sengaja.

Tanpa respon, usul kita percuma saja.

Demi kesinambungan pembangunan nasional sebagai peng-
amalan Pancasila. (PDK/8/1985/11)

Konsultasi langsung dengan perwakilan dan tokoh-tokoh
pemimpin formal bisa berlangsung merangsang dinamika masya-
rakat. (WD/6/1981/9)

Pekerjaan ini tidak akan rampung tanpa meraka.

ASEAN dalam dirinya mencerminkan tekad bangsa yang men-
jadi anggotanya untuk menciptakan kebahagiaan bersama
bagi rakyat-rakyat di kawasan itu. (PDK/8/1985/18)

Teknologi tanpa sains bagaikan pohon tidak berakar, (STH/
1985/7)

Kota bisa dimulai dengan saran yang merangsang kehidupan
kesenian, (TB/1981/15)
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1 sisi ternyata tidak bernasib baik seperti pisang goreng, kom-

puter, atau konsultasi medis, (PRM/8/1988/36)

Bahasa dilihat sebagai sistem yang selalu berada dalam keada-
an berubah.(PKK/1985/?)

Teknologi meluncur cepat bagaikan roket ke Angkasa (STH/
1985/7)

Penjajahan di atas dunai harus dihapuskan karena tidak sesuai
dengan perikemanusiaan dan perikeadilan. (PDK/8/1985/
16)

Terbitan stensilan memang biasa dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan yang mendadak sebab proses pengerjaannya cepat.
(PAM/8/1988/32)

Oleh karena itu, sejalan dengan perluasan kuantitatif. (JE/10/
1984/2).

Bila para cendekiawan sadar akan hal itu, akan status kesenian

Popularitas Pengakuan Pariyem terutama tidak terletak pada
nilai kesastraan maupun kepopuleran penyairannya.

Dia tidak mungkin berasal dari lingkungan mewah seperti Thi.
Jarak inilah yang harus dijangkau oleh sains. (STH/1985).
Pungutan tak resmi dapat dimasukkan ke kas resmi. (WDP/6/
1981/8)

Ekspreimen direncanakan untuk membuktikan teori.
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